BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini diuraikan secara berurutan mengenai: a) konteks
penelitian; b) fokus dan pertanyaan penelitian; c) tujuan penelitian; d) kegunaan

penelitian; e) penegasan istilah; dan f) sistematika pembahasan.

A. Konteks Penelitian

Penilaian merupakan salah satu hal yang tidak dapat terlepas dari
sebuah kurikulum, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum pada tahun-tahun
sebelumnya maupun kurikulum 2013. Pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2013 mengimplementasikan
kurikulum baru sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya (KTSP) yang
diberi nama kurikulum 20137 Penyempurnaan dilakukan untuk
memaksimalkan pencapaian tuntunan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional.

Selain itu, penyempurnaan ini dilakukan untuk menghasilkan
gambaran peserta didik secara holistik domain sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang
produktif yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan
agar tidak tertinggal oleh perkembangan zaman. Sebagaimana Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3

menegaskan:

2 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum
2013), (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), him. 21



“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggungjawab.”

Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik dan penilaian autentik. Penilaian autentik memiliki relevansi kuat
terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013. Karena penilaian autentik ini dapat menggambarkan
peningkatan prestasi peserta didik baik pada proses belajar maupun hasil
belajar. Pada proses belajar guru dapat menilai peserta didik pada ranah
afektif, kognitif dan psikomotorik dengan berbagai penilaian seperti penilaian
diri, penilaian antar peserta didik, penilaian Kkinerja, penilaian proyek,
penilaian portofolio dan penilaian tertulis. Melalui penilaian ini, dapat dilihat
apakah tujuan pembelajaran sebagaimana yang termuat dalam kurikulum
sudah tercapai atau belum. Model penilaian ini selalu berkembang seiring
dengan perubahan dan perkembangan kurikulum yang berlaku.

Dalam implementasi kurikulum 2013, guru dalam melakukan penilaian
hasil belajar peserta didik benar-benar memperhatikan penilaian autentik.
Penilaian autentik ini menekankan pada apa yang seharusnya dinilai baik pada

proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan

¥ Undang - Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dan
Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003) h. 12.



dengan Standar Kriteria Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.
Dalam kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk menilai peserta didik secara
nyata dan menyeluruh. Penilaian ini meliputi aspek sikap, aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan.*

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan pasal 5 menegaskan bahwa prinsip
penilaian hasil belajar diantaranya harus shahih, obyektif, adil, terpadu,
terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan Kriteria,
serta akuntabel.

Namun, pada kenyataannya pelaksanaan penilaian autentik di lapangan
mengalami  berbagai kendala, diantaranya: adanya tuntutan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang membuat pendidik tidak dapat menerapkan
penilaian autentik secara optimal. Adanya berbagai latar belakang siswa yang
berbeda maka tidak semua siswa juga dapat melalui semua kompetensi dasar
pada setiap pertemuan dengan kecepatan waktu yang sama. Oleh karena itu
ada sebagian siswa yang mampu mencapai KKM dan ada pula beberapa yang
belum bisa mencapainya. Disinilah seharusnya pendidik memberikan nilai
yang benar-benar autentik dan obyektif, tetapi karena adanya tuntutan
tersebut, lembaga serta orang tua, membuat penilaian yang diterapkan oleh

pendidik menjadi kurang maksimal.

* Salim Wazdy, dkk. Memahami Kurikulum 2013 (Panduan Praktis Untuk Guru Pendidikan
Agama Islam), (Yogyakarta: TERAS, 2014), him.125

5 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan, h. 4-5.



Dengan demikian, pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa
depan hanya akan dapat terwujud apabila terjadi pergeseran atau perubahan
pola pikir dalam proses pembelajaran. Oleh karenanya, hasil belajar ditujukan
untuk mengetahui dan memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen
penilaian hasil belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki
setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus
segera diikuti dengan proses memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil
belajar yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik.

Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan
yang serius dimana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik
benar-benar memperhatikan prinsip-prinsip penilaian autentik. Dengan
demikian, penilaian autentik akan bermakna bagi guru untuk menentukan
cara-cara terbaik agar semua siswa dapat mencapai hasil akhir, meski dengan
satuan waktu yang berbeda. Konstruksi sikap, keterampilan dan pengetahuan
dicapai melalui penyelesaian tugas dimana peserta didik telah memainkan
peran aktif dan kreatif. Keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan tugas
sangat bermakna bagi perkembangan pribadi mereka.

Dalam penilaian autentik, selain memperhatikan aspek kompetensi
sikap (afektif) kompetensi pengetahuan (kognitif) dan kompetensi
keterampilan (psikomotorik) serta variasi instrumen atau alat tes yang
digunakan juga harus memperhatikan input, proses dan output peseta didik.

Penilaian hasil belajar peserta didik juga harus dilakukan pada awal



pembelajaran (penilaian input), selama pembelajaran (penilaian proses) dan
setelah pembelajaran (penilaian output).

Untuk melihat penerapan penilaian autentik oleh guru Akidah Akhlak,
peneliti memilih MTsN 1 Kota dan MTsN 2 Blitar sebagai lokasi penelitian
dengan berbagai alasan, diantaranya: MTsN 1 Kota Blitar adalah salah satu
MTsN di wilayah Kota Blitar. Madrasah ini salah satu pelaksana kurikulum
2013 yang berupaya untuk mengembangkan kualitas baik kualitas input,
proses dan output pembelajaran PAI. Visi madrasah ini adalah mewujudkan
derajat lulusan yang unggul dalam IMTAQ dan IPTEK dan berakhlakul
karimah serta peduli dan berbudaya lingkungan.®

Tujuan yang hendak dicapai oleh MTsN 1 Kota Blitar mengacu pada
tujuan pendidikan Nasional terkait dengan program pembelajaran diantaranya
adalah meningkatkan kualitas keimanan dengan melaksanakan ajaran syari’at
agama dengan disiplin, baik dan benar, meningkatkan pemahaman terhadap
kurikulum 2013 oleh degenap civitas akademika di MTsN 1 Kota Blitar,
meningkatkan budaya lebih unggul dalam prestasi akademik maupun non-
akademik.’

Pelaksanaan penilaian autentik pada kurikulum 2013 membawa
perubahan terhadap sikap dan perilaku siswa-siswi. Mereka cenderung lebih

bersifat aktif dan partisitipatif dalam proses pembelajaran selain itu siswa-

® Hasil Wawancara dengan Bapak Herna Putra selaku Wakil Madrasah bidang Kurikulum pada
tanggal 19 Februari 2018.
" Ibid.



siswi juga mempunyai karakter percaya diri. Potensi yang sebelumnya tidak
terlihat pada siswa menjadi dapat berkembang dengan baik.?

Demikian juga dengan MTsN 2 Blitar, MTSN ini merupakan salah
satu madrasah unggul yang berkualitas. Madrasah ini juga salah satu
pelaksana kurikulum 2013 yang memiliki manajemen lembaga madrasah yang
dapat dikatakan bermutu. Sebagian besar output dari MTsN 2 Blitar ini
mempunyai karakter yang baik. Dalam hal ini dari banyaknya minat
masyrarakat yang menyekolahkan anak - anaknya di MTsN 2 Blitar karena
mayoritas dari mereka (siswa) tertarik kepada kualitas lembaga pendidikan
tersebut baik dari sisi input-proses maupun output.

Pelaksanaan kurikulum 2013 pada madrasah ini telah meluluskan satu
angkatan siswa-siswi dengan kelulusan seratus persen. Penerapan budaya
belajar yang religius, disiplin, tekun dan berkepribadian luhur menjadi salah
satu misi MTsN 2 Blitar. Hal ini juga diimbangi dengan peningkatan
profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan sebagai upaya peningkatan
mutu layanan dan lulusan.’

Sehingga tidak dapat dipungkiri banyak orangtua yang dengan
keinginan sendiri atau keinginan siswa (sang anak) itu sendiri ingin untuk
mendaftar di sana, terbukti dengan pernyataan beberapa orang siswa yang
menjadi informan, beberapa siswa yang masuk ke MTsN 2 Blitar karena

beberapa alasan yaitu: “pertama, mengikuti kata orangtua dan diri sendiri,

® Hasil Wawancara dengan Ibu Miftachurrohmah selaku guru Akidah Akhlak MTsN 1 Kota Blitar
pada tanggal 19 Februari 2018.

® Hasil Wawancara dengan Ibu Sri Esti Fauziah selaku Wakamad Kurikulum MTsN 2 Blitar pada
tanggal 19 Februari 2018.



kedua karena tertarik dengan informasi dari kakak kelas dan pendapat

10 Dengan kata lain sekolah ini termasuk

masyarakat tantang lembaga tersebut
MTs favorit di Kota Blitar.

MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar merupakan madrasah favorit
di Bitar Raya. Hal tersebut dapat digambarkan dengan melihat keduanya
dijadikan sebagai madrasah percontohan dalam pelaksanaan kurikulum 2013
bagi madrasah lain. Meskipun letak madrasah tersebut jauh dari pusat kota,
namun MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar sering memenangkan juara
perlombaan dalam bidang akademik maupun non akademik.

Madrasah ini telah menggunakan penilaian autentik pada semua mata
pelajaran dengan menerapkan teknik dan instrumen dalam penilaian autentik.
Semua Pendidik senantiasa berusaha untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan mereka dalam pelaksanaan penilaian autentik. Meskipun letak
madrasah tersebut jauh dari pusat kota, namun MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN
2 Blitar sering memenangkan juara perlombaan dalam bidang akademik
maupun non akademik.

Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar secara mendalam tentang bagaimana
strategi guru Akidah akhlak dalam menjembatani antara penilaian autentik

dengan tuntutan KKM dengan alasan, Pertama: karena kedua sekolah

menengah yang lokasinya berbeda daerah itu, mampu menunjukan mutu

19 Hasil Wawancara dengan siswa-siswi (Risky, Hamida, dan Nusroh) kelas VIII MTsN 2 Blitar,
pada tanggal 9 Desember 2017.

1 Hasil Wawancara dengan Bapak Herna Putra selaku Wakil Madrasah bidang Kurikulum MTsN
1 Kota Blitar dan Ibu Sri Esti Fauziah selaku Wakamad Kurikulum MTsN 2 Blitar, pada tanggal
15 Maret 2018.



pembelajaran para peserta didiknya dan menunjukan citra positif sehingga
diminati para orang tua untuk menyekolahkan putra putrinya di sana. Kedua,
MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar merupakan madrasah favorit di Bitar
Raya. Hal tersebut dapat digambarkan dengan melihat keduanya dijadikan
sebagai madrasah percontohan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 bagi
madrasah lain. Ketiga, madrasah ini telah menggunakan penilaian autentik
pada semua mata pelajaran dengan menerapkan teknik dan instrumen dalam
penilaian autentik. Kempat, meskipun letak madrasah tersebut jauh dari pusat
kota, namun MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar sering memenangkan
juara perlombaan dalam bidang akademik maupun non akademik, salah
satunya adalah predikat madrasah Adiwiyata Mandiri yang disandang oleh
MTsN 2 Blitar.

Berdasarkan keingintahuan peneliti mengenai hal tersebut pada
akhirnya melandasi disusunnya proposal tesis yang berjudul “Strategi Guru
Akidah Akhlak dalam Menerapkan Penilaian Autentik (Studi Multi Situs di
MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar)” yang dilaksanakan di dua sekolah

tersebut yaitu MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar.

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Fokus penelitian ini adalah strategi penilaian autentik model taksonomi
Benyamin S Bloom dalam pembelajaran akidah akhlak kelas di MTsN 1 Kota

Blitar dan MTsN 2 Blitar.



Dari fokus penelitian tersebut disusun pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak pada aspek sikap di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar?

2. Bagaimana strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak pada aspek pengetahuan di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2
Blitar?

3. Bagaimana strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak pada aspek keterampilan di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2
Blitar?

4. Bagaimana dampak penilaian autentik pada aspek sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak terhadap

siswa di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi
penilaian autentik model taksonomi Benyamin S Bloom dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar.
1. Untuk mengetahui strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru
akidah akhlak pada aspek sikap di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2

Blitar.
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2. Untuk mengetahui strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru
akidah akhlak pada aspek pengetahuan di MTsN 1 Kota Blitar dan
MTsN 2 Blitar.

3. Untuk mengetahui strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru
akidah akhlak pada aspek keterampilan di MTsN 1 Kota Blitar dan
MTsN 2 Blitar.

4. Untuk mengetahui dampak penilaian autentik pada aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak

terhadap siswa di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian tentang penilaian autentik pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar digunakan untuk:

1. Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
memperkuat teori yang sudah ada tentang penilaian autentik di lembaga

formal.

2. Praktis
Secara praktis, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat

bermanfaat bagi:



11

a. Bagi MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar
Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif bagi
MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar dalam mempertahankan
dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang
topik ini serta mengembangkannya kedalam fokus lain untuk
memperkaya temuan penelitian yang lain.

c. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan gambaran tentang bagaimana implementasi
penilaian autentik dalam meningkatkan karakter siswa khususnya
di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar.

d. Bagi Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Tulungagung
Dapat dijadikan pijakan dalam desain penelitian lanjutan yang
lebih mendalam dan komprehensif khususnya yang berkenaan
dengan penelitian tentang penerapan penilaian autetntik pada mata

pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan karakter siswa.

E. Penegasan Istilah
Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas memperoleh kesamaan
pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul “Strategi Guru

Akidah Akhlak dalam Menerapkan Penilaian Autentik (Studi Multi Situs di
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MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar)” sehingga diantara pembaca tidak
ada yang memberikan makna yang berbeda pada judul ini.
Untuk itu peneliti perlu memaparkan penegasan istilah baik secara
konseptual maupun secara operasional sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Penilaian autentik
Penilaian autentik adalah suatu penilaian yang meminta
siswa untuk  menunjukkan  tugas-tugas nyata  serta
mendemonstrasikannya secara baik dan bermakna dalam suatu
pengetahuan dan keterampilan.*?
b. Strategi Penilaian Autentik Aspek Sikap
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai ‘“siasat”,
“kiat”,’trik”, atau “cara”. Sedang secara umum strategi ialah suatu
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. *3
Sedangkan penilaian kompetensi sikap adalah penilaian
yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi aspek menerima
atau memmerhatikan (receiving atau attending), merespon atau

menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing),

12 Agus Zaenul Fitri, dan Binti Maunah, Penilaian Model Authentic Assessment dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Situs di SMPN 1 dan SMPN 3 Tulungagung),
(STAIN Tulungagung Press, 2013) h. 12.

pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2007) h. 3.
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mengorganisasi atau mengelola (organization), dan berkarakter
(characterization).**

Istilah ini dapat disimpulkan dengan taktik guru dalam
menilai siswa pada kompetensi sikap. Dalam kurikulum 2013
kompetensi sikap dibagi menjadi dua, yaitu: sikap spiritual (KI 1)
dan sikap social (KI 2).

c. Strategi Penilaian Autentik Aspek Pengetahuan

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai ‘“siasat”,
“kiat”,”’trik”, atau “cara”. Sedang secara umum strategi ialah suatu
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. *°

Sedangkan penilaian kompetensi pengetahuan adalah
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian
atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang
meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.'

Istilah ini dapat disimpulkan dengan taktik guru dalam
menilai siswa pada kompetensi pengetahuan yang merefleksikan
konsep-konsep ilmu pengetahuan. Dalam kurikulum 2013

kompetensi pengetahuan menjadi kompetensi inti 3 (Kl 3)

¥ Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Kurikulum
2013) Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta, Rajawali Press, 2013) h. 100.

% pypuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar . .. h. 3.

16 Kunandar, Penilaian Autentik . . . h. 159.
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d. Strategi Penilaian Autentik Aspek Keterampilan

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai “siasat”,
“kiat”,’trik”, atau “cara”. Sedang secara umum strategi ialah suatu
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan.’

Sedangkan penilaian kompetensi keterampilan adalah
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian
peserta didik dalam aspek keterampilan yang meliputi aspek
imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.'®

Istilah ini dapat disimpulkan dengan taktik guru dalam
menilai siswa pada kompetensi keterampilan yang merefleksikan
kemampuan peserta didik terhadap. Dalam kurikulum 2013
kompetensi keterampilan menjadi kompetensi inti 4 (K1 4)

e. Dampak Implementasi Penilaian Autentik

Dampak adalah pengaruh sesuatu yang menimbulkan
akibat, benturan, benturan yang cukup hebat sehingga
menimbulkan perubahan.'® Dampak yang dimaksud disini adalah
pengaruh yang terjadi pada pelaksanaan penilaian autentik aspek

sikap, pengetahuan dan keterampilan terhadap siswa.

Y pypuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar . .. h. 3.
'8 Kunandar, Penilaian Autentik . . . h. 159.
9'E.M Zul Figri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Difa Publisher) h. 234.
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2. Secara Operasional
Maksud dari implementasi penilaian autentik pada mata
pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan karakter siswa di MTsN
terfokus pada strategi penilaian autentik pada aspek sikap,
pengetahuan, keterampilan, serta dampak penilaian autentik yang
dilakukan oleh guru akidah akhlak terhadap siswa di MTsN 1 Kota

Blitar dan MTsN 2 Blitar.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini peneliti akan mengemukakan
sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu:

Bagian awal yang terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman
persetujuan,  halaman  pengesahan, pernyataan  keaslian  tulisan,
motto,persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak
yang memuat tentang uraian singkat yang terdapat dalam tesis.

Bagian Utama, terdiri dari enam bab, yang masing masing sub bab nya
berisi:

Bab pertama berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah yang berkaitan tentang permasalahan permasalahan yang akan di

teliti. Fokus penelitian yang berisi daftar pertanyaan yang akan dicari

penyelesaiannya melalui penelitian ini. Tujuan penelitian ini yang ingin di

capai dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan fokus penelitian yang

telah dienttukan.Kegunaan penelitian yang menjelaskan konstribusi apa
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yang akan diberikan setelah penelitian tersebut di selesaikan baik secara
teoritis maupun secara praktis. Penegasan istilah yang menjelaskan tentang
variabel dalam suatu penelitian. Penelitian terdahulu yang dijadikan suatu
bahan pertimbangan dan perbandingan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Sistematika pembahasan yang mengungkapkan bab-bab dalam
bentuk deskripsi singkat.

Bab kedua, berisi tentang kajian teori yang menjelaskan mengenai
informasi sebagai gambaran umum tentang latar penelitian yang terdiri
dari sub bab tentang tinjauan teoritis mengenai penilaian autentik dalam
mata pelajaran Akidah Akhlak.

Bab ketiga yang menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri
dari beberapa sub. Sub bab yang pertama tentang pendekatan dan jenis
penelitian yang menjelaskan tentang pendekatan serta jenis penelitian yang
digunakan serta alasan alasan singkat mengapa pendekatan dan jenis
penelitian ini yang digunakan. Sub bab kedua menjelaskan sumber sumber
data yang digunakan baik jenis dan pembagiaanya. Sub bab ketiga adalah
prosedur penumpulan data yang memaparkan tentang teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data. Sub bab keempat berisi analisis data
yang menjelaskan tentang reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display) dan verivikasi data (conclusion drawing/verification).

Bab keempat berupa paparan data dan temuan penelitian yang berisi
tentang uraian data hasil dari penelitian baik dari pengamatan (observasi),

wawancara (inteview) maupun dari dokumentasi dokumentasi yang di
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temukan peneliti dari penelitan yang telah dilakukan di MTsN 1 Kota
Blitar maupun di MTsN 2 Blitar.

Bab kelima merupakan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar. Bab ini juga memuat
tentang keterkaitan teori dan hasil dari penelitian yang selanjutnya dapat
ditarik suatu kesimpulan.

Bab keenam adalah bagian penutup dari keseluruhan bab yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang berisi tentang paparan penelitian
yang disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan.

Bagian akhir tesis ini memuat daftar rujukan, lampiran lampiran dan

riwayat hidup penulis.



